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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi dari layanan konseling 

individual dengan pendekatan realitas terhadap tanggung jawab siswa X dalam 

menyelesaikan pekerjaan rumah (PR). Penelitian ini penelitian lapangan dengan 

metode deskriftif kualitatif. Subjek penelitian ini berjumlah 1 orang yaitu siswa X 

yang tidak bertanggung jawab dalam menyelesai PR bahasa Inggris. instrumen 

pengumpulan data ialah observasi, wawancara dan triangulasi. Hasil dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa layanan konseling individual dengan pendekatan realitas 

dapat mengubah perilaku siswa X untuk dapat mengerjakan PR sampai tuntas tanpa 

harus diberi tahu, tepat waktu sesuai dengan yang diperintahkan guru di sekolah, 

dapat mengerjakan PR sendiri, bersedia dan siap mempersentasikan hasil PR yang 

telah di buat serta dapat berkonsentrasi pada saat jam pelajaran bahasa Inggris, 

menghormati serta menghargai aturan-aturan yang ada di kelas dan di sekolah. 

Kata kunci : Konseling Individual, Pendekatan Realitas, Tanggung Jawab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Menurut Skinner (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2010: 9) belajar adalah suatu 

perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, 

bila ia tidak belajar maka responnya menurun. Belajar adalah proses perubahan 

perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan 

tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, 

bahkan meliputi segenap aspek kepribadian. Kegiatan pembelajaran seperti 

mengorganisasikan pengalaman belajar, mengolah kegiatan pembelajaran, menilai 

proses dan hasil belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. 

Jadi, hakikat belajar adalah perubahan.  

Hasil kegiatan pembelajaran cerminan dalam perubahan perilaku, dalam 

kegiatan pembelajaran terdapat dua hal yang ikut menentukan keberhasilan, yakni 

proses belajar mengajar dan pengajaran itu sendiri, dan keduanya saling 

ketergantungan satu sama lain. Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang 

baik, akan menciptakan situasi yang memungkin siswa belajar, sehingga merupakan 

titik awal keberhasilan pengajaran. Siswa dapat belajar dalam suasana wajar, tanpa 

tekanan dan dalam kondisi yang merangsang untuk belajar. Dalam kegiatan belajar 

mengajar siswa memerlukan sesuatu yang memungkinkan dia  berkomunikasi secara 

baik dengan guru, teman maupun dengan lingkungannya. Untuk itu guru harus 

mempunyai pemahaman mengenai strategi penggunaan metode mengajar, karena hal 

tersebut sangat menentukan kuliatas hasil belajar. Hasil pengajar yang dihasilkan dari 

penggunaan metode ceramah tidak sama dengan hasil pengajaran yang dihasilkan 

dari penggunaan metode Tanya jawab atau metode diskusi. Demikian juga halnya 

dengan hasil pengajaran yang dihasilkan dari penggunaan metode problem solving, 

berbeda dengan hasil pengajaran yang dihasilkan dari penggunaan metode resitasi. 

Penggunaan metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di mana 

guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Masalahnya 
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tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman 

sekolah, di laboratorium, di perpustakan, di bengkel, di rumah siswa, atau di mana 

saja asal tugas itu dapat di kerjakan.  Metode resitasi ini diberikan karena bahan 

pelajaran dirasakan terlalu banyak, sementara waktu sedikit. Pekerjaan rumah (PR) 

merupakan pengulangan, yang berguna untuk mengatasi kelemahan metode-metode 

lain, dalam hal ini pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dengan adanya 

metode resitasi pemberian tugas di rumah (PR) peserta didik harus mengkondisikan 

diri untuk belajar, siswa lebih banyak belajar dirumah, siswa terbiasa mengulangi 

materi-materi yang telah diberikan oleh guru di sekolah. Siswa akan terdorong untuk 

belajar, terutama menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) tersebut. Pada metode 

pemberian tugas dalam hal ini pekerjaan rumah (PR) siswa dituntut mempertanggung 

jawabkannya untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh gurunya,  dan 

kemungkinan besar pada pertemuan berikutnya pasti akan di bahas. Metode ini cukup 

efektif diterapkan dalam proses pembelajaran. Adanya pekerjaan rumah (PR) siswa 

akan di tutut untuk belajar, sehingga hal ini berpengaruh dengan tingkat pemikiran 

siswa dan tentunya berpengaruh terhadap hasil dan prestasi siswa.   

Didalam proses kegiatan pembelajaran tidak semua siswa itu mampu dan bisa 

menguasai setiap materi yang diberikan. Sering ditemukan ada siswa yang tidak 

mencapai ketuntas dan kegagalan, karena ada pencapaian kriteria ketuntasan belajar. 

Disertai ini, siswa harus aktif dalam mencari informasi dan mengerjakan tugas materi 

pembelajaran yang diberikan, dengan kata lain  siswa harus aktif dalam, menjalani 

proses belajar dibandingkan guru. Kemampuan siswa sangat menentukan 

keberhasilannya disekolah.  

Tanggung jawab diartikan sebagai konsekuensi yang harus diterima atau 

dijalankan terhadap apa yang sudah dilakukan atau dijalani. Kita sering mendengar 

kata ―lepas dari tanggung jawab‖ artinya tidak mau mempertanggung jawabkan apa 

yang sudah dilakukan atau apa yang sudah diamanahkan. Pekerjaan rumah yang 

diberikan oleh guru disekolah berkaitan erat dengan tanggung jawab siswa. Dimana 

tanggung jawab siswa terhadap pekerjaan rumah memicu kualitas hasil belajar siswa 
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disekolah.   Diberikannya pekerjaan rumah diharapkan siswa dapat meningkatkan 

aktifitas belajarnya. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 7 Oktober 2014 saat 

mengadakan P4 (pengembangan dan penerapan perangkat pembelajaran) di SMA 

Srijaya Negara Palembang yang dilakukan terhadap siswa, kualitas hasil mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) masih rendah. Hal ini dapat dilihat ketika siswa mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) pada saat guru menjelaskan pelajaran di depan dengan 

menyalin dari teman sebangkunya. Gejala ini diduga akibat siswa tidak 

memperhatikan ketika guru menjelaskan di depan, siswa  itu juga tidak merasa 

bersalah. Pada hal pekerjaan rumah (PR) yang diberikan itu untuk melatih sebagai 

siswa yang bertanggung jawab. Tetapi siswa  ini tidak mampu mengemban amanah 

yang telah diberikan.  Pada saat peneliti menanyakan langsung kepada yang 

bersangkutan mengapa X tidak mengerjakan tugas?  X merasa tidak suka dengan 

guru mata pelajaran Bahasa Inggris menurutnya bapak tersebut killer, X juga berpikir 

tidak ada gunanya untuk belajar  masih banyak teman yang bisa membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) ketika disekolah, X juga mengaku ia merasa 

bosan ketika mengikuti mata pelajaran Bahasa Inggris, mata pelajaran tersebut juga 

sangat sulit untuk dipahami, bahkan X selalu merencanakan pada saat mata pelajaran 

tersebut X ingin bolos sekolah, yang peneliti lihat untuk 2 minggu berturut-turut X 

memang benar tidak masuk bertepatan dengan hari yang sama. Setelah diketahui 

siswa yang bersangkutan memang tidak menyukai mata pelajaran Bahasa Inggris, 

tetapi informasi yang didapat guru BK tidak hanya malas untuk mengerjakan pada 

mata pelajaran tertentu saja, tapi X ini juga malas mengerjakan setiap tugas yang 

diberikan dari sekolah. Didalam bimbingan dan konseling terdapat beberapa layanan 

yang dilaksanakan  untuk mengentaskan masalah sesuai yang dialami oleh siswa, 

berdasarkan observasi yang sudah diamati layanan yang digunakan ialah layanan 

konseling individual dan pendekatan realitas. Layanan konseling individual yaitu 

bantuan yang diberikan oleh konselor kepada seorang siswa dengan tujuan 

berkembangnya potensi siswa, mampu mengatasi masalah sendiri, dan dapat 
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menyesuaikan diri secara positif. Sedang Terapi Realitas adalah suatu system yang 

difokuskan pada tingkah laku sekarang terapis berfungsi sebagai guru dan model serta 

mengonfrontasikan klien dengan cara-cara yang bisa membantu klien menghadapi 

kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya 

sendiri ataupun orang lain. 

Pada dasarnya setiap individu terdorong untuk memenuhi kebutuhan dan 

keiinginannya, di mana kebutuhan bersifat universal pada semua individu, sementara 

keinginan bersifat unik pada masing-masing individu. Ketika seseorang dapat 

memenuhi apa yang diinginkan, kebutuhan tersebut terpuaskan. Tetapi, jika apa yang 

diperoleh tidak sesuai dengan keinginan, maka orang akan frustasi, dan pada akhirnya 

akan terus memunculkan perilaku baru sampai keinginannya terpuaskan. Artinya, 

ketika timbul perbedaan antara apa yang diinginkan dengan apa yang diperoleh, 

membuat individu terus memunculkan perilaku-perilaku spesifik. Jadi, perilaku yang 

dimunculkan adalah bertujuan, yaitu dibentuk untuk mengatasi hambatan antara apa 

yang diinginkan dengan apa yang diperoleh, atau muncul karena dipilih oleh 

individu.    

Untuk itu sangat diperlukan peran seorang guru BK dalam membantu siswa 

untuk memiliki tanggung jawab sebagai siswa. Dalam hal ini untuk mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru disekolah. Guru BK harus bisa 

memberikan kesadaran dalam bentuk pengarahan terhadap siswa yang tidak mau 

mengerjakan pekerjaan rumah tersebut. Karena pekerjaan rumah (PR) tersebut 

merupakan bentuk evaluasi hasil belajar dimana salah satunya ialah sebagai bentuk 

pengulangan  serta untuk memperdalam pemaham mengenai materi yang sudah 

dibahas di kelas pada saat siswa itu tidak mengerti. Dengan masalah yang ada, yang 

belum bisa diselesaikan inilah peneliti berminat untuk membantu menyelesaikan 

masalahan yang sedang dihadapi di sekolah tersebut. Dalam hal ini sangat diperlukan 

peran seorang guru BK untuk memecahkan masalah yang dihadapi siswa, khususnya 

dalam membimbing dan mendorong siswa agar dapat bertanggung jawab dalam 

menyelesaian pekerjaan rumah. 
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Atas dasar permasalahan tersebut peneliti sangat perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul ―Implementasi Layanan Konseling Individual Dengan 

Pendekatan Realitas Terhadap Tanggung Jawab Siswa X Dalam Menyelesaikan 

Pekerjaan Rumah (PR) Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Di SMA Srijaya Negara 

Palembang “ 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian 

ini:  

1. Bagaimana pelaksanaan layanan konseling individual dengan pendekatan 

realitas terhadap tanggung jawab siswa X dalam menyelesaikan pekerjaan 

rumah (PR) pada mata pelajaran bahasa Inggris di SMA Srijaya Negara? 

2. Bagaimana peningkatan tanggung jawab siswa X setelah dilaksanakan 

layanan konseling individual dengan pendekatan realitas? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan diadakannya penelitian 

ini adalah untuk mengetahui implementasi dari layanan konseling individual dengan 

pendekatan realitas terhadap tanggung jawab siswa X dalam menyelesaikan pekerjaan 

rumah (PR) di SMA Srijaya Negara. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak terutama: 

a. Bagi siswa agar dapat bertanggung jawab terhadap pekerjaan rumah (PR) demi 

meningkatnya prestasi belajar disekolah. 

b. Bagi seorang pendidik, bahan kajian ini tidak hanya menambah wawasan tetapi 

juga menambah pemahaman untuk meningkatkan kompetensi professional guru. 

c. Bagi peneliti, sebagai pemecahan masalah peserta didik dimana peserta didik 

mampu mendorong kesadasaran agar siswa dapat bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan rumah (PR). 

 


